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ABSTRAK

Irigasi Saddang merupakan jaringan irigasi di Kelurahan Mattiro Sompe. Pengaliran air disaluran tidak
efisien disebabkan adanya kerusakan yang terjadi pada kemiringan dasar saluran, sehingga kecepatan
aliran tidak efesiensi akibat terjadi kekurangan air dihilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efisiensi saluran primer, sekunder dan tersier. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu
dapat dihitung atau diukur langsung yang dinyatakan dengan angka atau bilangan. Waktu penelitian
pada bulan Februari 2025. Dari hasil analisis diperoleh nilai efisiensi rata-rata pada saluran primer
Langnga 82,2%, dengan debit 22,45 m?¥/dtk, saluran sekunder Langnga 80,23%, dengan debit 1,26
m3/dtk, saluran tersier Langnga 73,81%, dengan debit 0,048 m3/dtk.

Kata kunci : Irigasi, saluran, efisiensi.

Penerbit : Fakultas Teknik Universitas Pasifik Morotai

1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saluran irigasi adalah saluran yang dibangun dan bangunan tambahan yang merupakan satu kesatuan
yang diperlukan untuk menyediakan, mendistribusikan, mendistribusikan, menggunakan, dan mengolah
air irigasi [1].

Tujuan dari adanya pengairan irigasi adalah upaya yang dilakukan untuk mendukung penyediaan air dalam
memenuhi kebutuhan air pada kawasan pertanian dan perikanan, khususnya pada area pengairan irigasinya
guna untuk menunjang peningkatan hasil produksi agar produksi pertanian dan perikanan mendapatkan
hasil yang maksimal [2].

Dalam meinunjang keibutuhan air pada seiktor peirtanian deingan sisteim irigasi, meimang akan ada beibeirapa
peirmasalahan yang muncul, salah satunya yaitu hilangnya air yang teirjadi diseitiap saluran dalam peirjalanannya
meinuju peitak - peitak sawah. Air yang meingalir dari saluran primeir kei saluran seikundeir keimudian sampai
kei saluran teirsieir meinuju kei sawah seiring teirjadi keihilangan air seihingga dalam peireincanaan seilalu
dianggap bahwa seipeireimpat sampai seipeirtiga dari jumlah air yang diambil akan hilang seibeilum air itu sampai

di sawah. keihilangan air dapat diartikan yaitu seilisih antara jumlah air yang dibeirikan deingan jumlah air yang
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digunakan. Dalam usaha peiningkatan dan peinyeimpurnaan peingeilolaan air irigasi (Wateir Manageimeint),
maka beisarnya eifesieinsi pada saluran irigasi UPT Langnga peirlu diteiliti untuk meinceigah teirjadinya
peimborosan air. [3]

Dalam meimeinuhi keibutuhan air di seitiap peitak sawah deingan sisteim peingeilolaan irigasi meimang akan ada
peirmasalahan yang muncul yaitu banyaknya eindapan dan rumput di dasar saluran yang dapat meinghambat
keiceipatan aliran pada saluran. Seirta kurangnya deibit air di seipanjang saluran juga dikareinakan adanya peitani
yang meilakukan pompanisasi seicara ileigal di bagian hulu yang beirdampak kurangnya deibit air yang sampai
di bagian hilir seihingga banyaknya sawah yang meingalami keikurangan air dan bisa beirdampak pada

peinurunan hasil peirtanian. [4]

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Irigasi

Penggambaran Irigasi adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan mengalirkan air untuk keperluan

pertanian. Upaya tersebut dapat mengcakup perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan

pemeliharaan fasilitas yang mengambil air dari sumbernya, kemudian mendistribusikan air secara

teratur dan jika terjadi kelebihan air, dapat dibuang melalui saluran pembuangan. [5]

Secara garis besar tujuan irigasi dapat dibedakan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu:

a. Tujuan langsung adalah untuk melembabkan tanah sesuai degan kemampuaanya terhadap air dan
kandungan udara untuk mencapai kondisi yang cocok bagi tanaman yang tumbuh di dalam tanah.

b. Tujuan tidak langsung adalah untuk mengatur suhu tanah, membersihkan tanah yang mengandung
racun, mengangkut pupuk melalui arus air yang ada, menaikkan muka air, meningkatkan elevasi

suatu daerah dengan cara mengalirkan dan mengendapkan lumpur yang terbawa air dan sebagainya.

2.2 Saluran lrugasi

Saluran irigasi adalah saluran yang dibangun dan bangunan tambahan yang merupakan satu kesatuan
yang diperlukan untuk menyediakan, mendistribusikan, mendistribusikan, menggunakan, dan mengolah
air irigasi. [6]

a. Saluran primer

Saluran irigasi primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang meliputi bangunan utama, saluran utama
atau utama, saluran pengalihan air, bangunan umum, intake air publik, dan bangunan tambahan [7].
Saluran irigasi utama adalah saluran irigasi utama yang mengangkut air ke saluran sekunder. Bangunan
saluran irigasi utama biasanya permanen dan dibangun oleh pemerintah melalui Departemen Pekerjaan
Umum. [8]

b. Saluran sekunder
Saluran irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas saluran pembuang, saluran distribusi,

serta bangunan pelengkap. Saluran membawa air dari saluran primer sampai saluran tersier dilayani oleh saluran

Jurnal Teknik SILITEK - Vol. 04 No. 02 Oktober 2024 2



sekunder. Batas akhir saluran ini terletak pada lantai bangunan sadap terakhir. Fungsi saluran irigasi sekunder
adalah mengalirkan air dari saluran primer ke saluran irigasi tersier [7]. Berfungsi membawa air dari kanal
primer sampai kanal tersier dilayani oleh kanal sekunder. Batas akhir dari saluran terletak di lantai
bangunan penyadapan terakhir. Fungsi lain saluran sekunder ini adalah mengangkut air dari saluran

primer ke saluran irigasi tersier (Hansen Vaugh E 1992).

c. Saluran tersier

Saluran irigasi tersier terdiri dari beberapa petak kuarter, yang mempunyai luas sekitar 8 sampai 15
hektar. Petak-petak tersier harus berbatasan langsung dengan saluran-saluran sekunder atau primer. Jika
memungkinkan, penempatan petak-petak tersier yang langsung di sepanjang jaringan saluran irigasi
utama harus dihindari, karena hal ini akan memerlukan pembatasan saluran-saluran tersier di depannya
[7]. Saluran irigasi tersier berupa beberapa plot petak kuarter seluas 8-15 hektar. Petak tersier harus
berbatasan secara langsung dengan saluran primer atau sekunder. Jika memungkinkan, petak tersier
harus dihindari berbatasan langsung di sepanjang jaringan saluran irigasi utama, karena ini akan

membutuhkan demarkasi saluran tersier di depan mereka. [9]

2.3 Jenis-jenis Irigasi

Penulisan Jeinis-jeinis irigasi di Indoneisia yaitu seibagai beirikut:

a. lIrigasi Peirmukaan adalah meingalirkan air dari sumbeirnya lalu meimbuat bangunan sadap atau peimbagi
keimudian meingalirkan air meilalui saluran primeir dan saluran seikundeir kei seitiap peitak sawah.

b. Irigasi Tambak adalah usaha peinyeidiaan, peingatur dan peimbuangan air kolam yang digunakan
meimbudidayakan ikan atau udang.

c. lIrigasi Air Tanah yaitu meingambil air tanah keimudian meimompa dan meindisribusikannya kei peitak-
peitak sawah.

d. Irigasi Pompa diutamakan untuk areial peirsawahan di dataran tinggi.

2.4 Debit Air

Perhitungan Debit yaitu setelah dilakukan pengukuran luas penampang dan kecepatan aliranPada dasarnya,
pengukuran debit aliran meliputi pengukuran luas penampang dalam keadaan basah dan laju aliran [10].
Q =AxV

Keterangan:
Q = Debit (m%/dt)
A = Luas penampang basah (m?)

V = Kecepatan aliran (m/dt)

2.5 Peingukuran Luas Peinampang dan Keililing Basah Saluran
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Untuk mendapatkan hasil pengukuran luas penampang basah dan keliling basah saluran dilakukan pengukuran
tinggi muka air (h), lebar dasar saluran (b) dan kemiringan talud (m). Metode yang digunakan dalam
menghitung luas penampang basah adalah Bambang Triatmodjo, 2008:

a. Seigi eimpat

A=bxh

Dimana:

A = Luas peinampang (m2)

b = Leibar saluran (m)

h = Tinggi muka air (m)

b. Trapeisium

A=(b+mxh)h

Dimana:

A = Luas peinampang basah (m2)

b = Leibar dasar saluran (m)

m = Keimiringan dinding saluran

h = Tinggi muka air (m)

2.6 Elfisieinsi Irigasi

Efisiensi irigasi terdiri atas efisiensi pengaliran dan efisiensi penyaluran. Faktor yang mempengaruhi efisiensi
irigasi antara lain yaitu rancangan sistem irigasi, tingkat persiapan tanah, pemeliharaan sistem irigasi. Efisiensi
irigasi menunjukkan angka daya guna pemakaian air yaitu merupakan perbandingan antara jumlah air yang
digunakan dengan jumlah air yang diberikan yang dinyatakan dalam persen (%). [11]

Debit air yang keluar (m3/detik
yang (m?/ )X100%

Efisiensi = — .
Debit air yang masuk (m3/detik)

Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akan turun dan begitu pula sebaliknya. Efisiensi
diperlukan karena adanya pengaruh kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi, perkolasi,

infiltrasi, kebocoran dan rembesan. [12]
3 Metodologi Penelitian
3.1 Jenis penelitian

Jeinis peineilitian yang digunakan pada peineilitian ini adalah kuantitatif yaitu peineilitian yang dapat dihitung
atau diukur langsung yang dinyatakan deingan angka atau bilangan. Data yang digunakan dalam analisis adalah
data keiceipatan aliran air (v), tinggi muka air (h), leibar saluran (b), seilanjutnya dianalisis untuk meingeitahui
nilai luas peinampang basah (A), keililing basah (P), jari-jari hidrolis (R), Koeifisiein Cheizy (C), Keimiringan

dasar saluran, deibit aliran (Q) dan eifisieinsi peimbeirian air irigasi pada seitiap saluran (Elfisieinsi). [13]

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

Jurnal Teknik SILITEK - Vol. 04 No. 02 Oktober 2024 4



Waktu penelitian ini di lakukan selama 1 bulan di mulai pada bulan Januari 2025. Jadwal kegiatan

penelitian berdasarkan tabel di bawah ini: [14]

a. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Langnga yang dimana Kelurahan ini terletak di
wilayah Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.

b. Secara geografis, Kabupaten Pinrang terletak disebelah utara Provinsi Sulawesi Selatan, 185 km
dari Makassar, Pada posisi 3°19’'13" sampai 4°10’30” lintang selatan dan 119°26'30” sampai
119°47'20” bujur timur.

3.3 Alat dan bahan

Waktu penelitian ini di lakukan selama 1 bulan di mulai pada bulan Januari 2025. Jadwal kegiatan
penelitian berdasarkan tabel di bawah ini:

a. Meter roll digunakan untuk mengukur lebar saluran.

b. Kayu atau bambu digunakan untuk mengukur tinggi muka air.

c. Botol plastik atau bola pimpong digunakan untuk mengukur kecepatan aliran.

d. Stopwatch digunakan untuk mengukur waktu lamanya waktu pengaliran alat apung.

e. Kertas dan Pulpen.

3.4 Tahapan penelitian

a. Survey Lokasi.

b. Pengumpulan data dan pengukuran langsung.

c. Pengukuran debit aliran menggunakan botol plastik atau bola pimpong.

d. Pengukuran tinggi muka air menggunakan kayu atau bambu.

e. Pengukuran lebar saluran menggunakan meter roll.

3.5 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dapat diperoleh dari observasi langsung di lapangan dan dapat juga diperoleh dari instansi-
instansi terkait. Ditinjau dari sumber data maka dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu data primer dan data
sekunder. [11]

a. Data Primer

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung, yaitu pengukuran langsung, tinggi muka air, lebar
saluran dan kecepatan aliran. [12]

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait meliputi data debit, data luas areal irigasi,

data kebutuhan air irigasi, data dimensi salurandan data-data lain yang menunjang penelitian dalam studi ini.

3.6 Teknik analisis data
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Pada tahap ini dilakukan perhitungan berdasarkan data-data yang diperoleh, dengan menggunakan rumus
sebagai berikut: [15]
a. Kecepatan Aliran

Rumus menghitung kecepatan aliran:

v= L
T

Dimana:

V = Kecepatan aliran (m/det)

L = panjang lintasan (m)

T = Waktu (dtk)

b. Luas Penampang Trapesium
Rumus luas penampang trapesium:
A=(b+mxh)h

Dimana:

A = Luas penampang basah (m?)
b = Lebar saluran (m)

m = Kemiringan dinding saluran
h = Tinggi muka air (m)

c. Debit Saluran

Rumus perhitungan debit saluran:
Q=Axv

Dimana:

Q = Debit (m®/det)

A = Luas penampang basah (m?)

v = Kecepatan aliran (m/det)

3.7 Efisiensi saluran

Rumus efisiensi saluran:

Air yang sampai di irigasi (Asa)

x 100%

Efisiensi pengaliran =
SIENSI pengalira Air yang diambil dari bangunan sadap (Adb)

Dimana:

Efisiensi pengaliran

ASA = Air yang sampai di irigasi.

Adb = Air yang diambil dari bangunan sadap.

3.8 Diagram alir penelitian
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4 Hasil Dan Pembahasan

4.1 Hasil pengukuran saluran

[ Pengumpulan Data ]

Diata Primer

. Luaz Penamypanz
1. Kecepatan Alran
1. Debat Szloran

Tabel 1 Hasil pengukuran di saluran

l

[ =)

Data Sakunder

. Data Luas Areal
. Skema Jaringan

}

1. Analizis Debit Air

2. Amalisis Efisiensi Irigazi

!

[ Hazil Panalifian ]

!

[ Kasimpulan dan Saran ]

Gambar 1 Diagram alir penelitian

Rata-rata
) Tinggi Lebar Lebar Kemiringan . . Kecepatan Luas Debit .
Saluran , . Koefizien ; ) Debit
Muka Saluran Saluran Dinding Manning (n) Aliran (v) Penampang Aliran (Q) Aliran (Q)
Air (h)ym (Blm (b)m Saluran m - = (m/dtk) Basah (A) (m?) (m?/dtk) i ) dﬂ-c)’
Primer Bza 10 2.1 26 113 1.3 0,030 0,73 30,76 22,45 22.45
SekindfrB. 0.90 5.1 14 1 0,025 0,442 297 1312
a Bl
Sekunder B. 5 % 5 27 77
0,81 5,50 1 25 0,28 2,76 0,772
La2 ' > 260 0.0 - - - 1,26
SEkfﬁ?fB- 0.8 3.40 2,50 1 0,025 0,64 2,64 1,69
a3
TersierB.La | 0.18 i 0.40 0 0,025 0.33 0,072 0,023
Kiri
0,048
5 {Ef;;er 0.28 8 0.50 0 0,023 0,5252 0,14 0.073
.LaKanan

4.2 Efisiensi irigasi
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Tabel 1 Efisiensi saluran

Asa Adb Efisiensi Nilai Rata-rata
Nama Saluran : 3dati Debit Ke luar 0 Efisiensi
Debit Masuk (m®/detik) (mP/detik) Actual % Saluran %
Bsa 10 22,45 27,1 82,8 82,8
B.Lal 1,312 2,1 62
B.La2 0,772 1,3 59 58,33
B.La3 1,69 3,1 54
B. La Kiri 0,023 0,083 60
56
B. La Kanan 0,073 0,14 52

Berdasarkan tabel diatas maka, masing-masing saluran memiliki nilai efisiensi yang berbeda-beda. Hal
tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor, berikut adalah gambar diagram nilai efisiensi di saluran primer,

sekunder dan tersier.

Grafik Efisiensi Saluran Sekundeir

62 59

54

NILAI EIFISIEINSI SALURAN (%)
1
)

B.Lal B.La?2 B.La3

Gambar 2 Diagram efisiensi saluran sekunder di kelurahan mattiro sompe

Berdasarkan diagram di atas nilai efisiensi Saluran Sekunder Ruas B. La 1 adalah 62%, Ruas B. La 2 dengan

nilai efisiensi 59%, dan Ruas B. La 3 dengan nilai efisiensi 54%.
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Grafik Efisiensi Saluran Tersier
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B.Lal B.La?2

Gambar 3 Diagram efisiensi saluran tersier di kelurahan mattiro sompe

Berdasarkan diagram di atas Saluran Tersier B. La Kiri dengan nilai efisiensi 60%, dan saluran tersier B.

La kanan dengan nilai efisiensi 52%.

5 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan tanggal 03 Februari 2025 pada saluran Primer ke saluran Tersier di Kelurahan

Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi saluran yaitu luas penampang, kemiringan saluran, kecepatan aliran,
dan debit aliran. Besar debit saluran primer Bsa 10 (UPT LANGNGA) 22,45 m¥detik, besar debit saluran
sekunder Langnga Kelurahan Mattiro Sompe adalah B La 1 yaitu 1,312 m*¥detik, B La 2 yaitu 0,772 m®/detik,
B La 3 yaitu 1,69 m3/detik, dan besar debit saluran tersier Langnga Kelurahan Mattiro Sompe adalah B La kiri
yaitu 0,023 m¥detik, B La kanan yaitu 0,073 m3/detik.

b. Nilai efisiensi rata-rata pada saluran primer yaitu 82,8%, nilai efisiensi rata-rata pada saluran sekunder

58,33%, nilai efisiensi rata-rata pada saluran tersier 56%.
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